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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penulis dapat menyimpulkan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk 

mengetahui makna simbolik dalam tradisi payango ( studi deskriptif komunikasi 

simbolik pada tradisi membangun rumah digorontalo ) 

 Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas  makna simbolik dalam tradisi 

payango ( Studi Deskriptif simbolik komunikasi pada tradisi membangun rumah 

digorontalo ). Yaitu  konsep islam dikenal dengan “Baiti Janati” (rumahku adalah 

surgaku).  Atas dasar itulah masyarakat Gorontalo sejak zaman dulu hingga masa 

kini melakukan tradisi payango. Berdasarkan penelusuran dan hasil identifikasi 

diperoleh bahwa pada umumnya, baik penduduk asli ataupun pendatang masih 

mengikuti tradisi payango, (suaminya atau istrinya yang penduduk asli) yang 

berdomisili di Gorontalo masih menerapkan tradisi payango ketika akan 

menadirikan rumah. 

Nilai kepercayaan dari tradisi payango harus tetap dijaga kelestarianya dan 

kesakralannya, selama kepercayaan itu tetap sejalan dengan prinsip ideologi yang 

dianutnya, maka ketika akan diwariskan hingga anak cucu, maka sudah bisa 

dipastikan bahwa hal ini merupakan suatu hal yang terjadi dalam bermasyarakat. 

Tradisi payango yang memberi manfaat secara nyata terhadap kenyamanan 

penghuni maupun pengunjung/tamu, sehingga pada bagian atau kegiatan tertentu 

dapat dipertahankan sebagai upaya pelestarian budaya lokal tetapi tetap 

memperhatikan prinsip-prinsip desain dipandang dari sisi ilmu arsitektur. 
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5.2 Saran 

Saran dapat disimpulkan Tradisi pada intinya memiliki keterkaitan antara 

masa lalu dengan masa kini yang menggambarkan kepada sesuatu yang 

diwariskan oleh masa lampau, tetapi masih berwujud dan berfungsi bahkan 

masih dilaksanakan pada masa kini, untuk itu upaya pelestarian dan menjaga 

budaya lokal harus dimulai dan ditanamkan sejak usai dini, agar tradisi yang 

sudah dijaga tidak hilang atau punah oleh jaman moderen. 
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